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ABSTRAK 

Tanah ialah suatau pendukung suatu bangunan yang berfungsi untuk penahan 

beban konstruksi di atasnya. Ada sebagian jenis tanah yang memiliki sifat-sifat 

tidak layak untuk didirikan sebuah konstruksi yaitu yang mempunyai daya dukung 

rendah, kekuatan geser rendah, dan kembang surut tanah yang besar. 

Penelitian yang penulis laksanakan disini adalah penelitian Proyek 

Pembangunan Jalan Frontage Juanda Sidoarjo sepanjang 200 m sebagaian besar 

melewati lokasi yang berada pada kondisi tanah dasar berupa tanah lempung lunak 

hingga 30 m. Pada lokasi tersebut, jalan frontage direncanakan menggunakan 

timbunan badan jalan. Penggunaan timbunan badan jalan di atas tanah lunak 

diprediksi akan menimbulkan masalah stabilitas daya dukung tanah dasar dan 

penurunan tanah dasar. Di sisi lain pembiayaan konstruksi fondasi jalan perlu 

ditekan biayanya agar lebih ekonomis. Dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan, penulis menggunkan teknik wawancara. Sedangkan didalam 

pembahasannya digunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Dari hasil analisis yang dilakukan penulis tentang Metode elemen hingga 

analisis didapatkan nilai SF (safety factor) menggunakan perkuatan tanah dengan 

matras cerucuk bambu sebesar 2.0734 (Memenuhi Syarat Minimum). Dimana (SNI 

8460-2017) mensyaratkan nilai SF (safety factor) minimum dengan penambahan 

beban yakni sebesar SF>1.5. Maka perkuatan daya dukung tanah menggunakan 

matras cerucuk bambu sangat berpengaruh pada perkuatan daya dukung tanah. 

 

Kata kunci: Tanah Lempung, Perkuatan Daya Dukung Tanah, Matras Cerucuk 

Bambu, Safety Factor SNI 8460-2017. 
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 ABSTRACT 

 Land is the common supporting a building that serves as a load-bearing 

construction is in it. There are several types of soil that have properties not feasible 

to set up a construction that has a low bearing capacity, shear strength is low, and 

fireworks receding land that great. 

 Research the author carried out here is the research Project of the 

Construction of Road Frontage Juanda Sidoarjo along the 200 m mostly pass 

through the location on the ground conditions in the form of land soft loam of up to 

30 m. At that location, the street frontage is planned to use the road embankment. 

The use of road embankment on soft soil is predicted to pose the problem of the 

stability of the subgrade bearing capacity and decrease in soil base. On the other 

side of the financing of the construction of the foundation of the road need to be 

pressed it costs to be more economical. In collecting the required data, the authors 

use interview techniques. While in the discussion of the method used qualitative and 

quantitative research. 

 From the results of the analysis conducted by the author about the Method of 

finite element analysis of the obtained value of SF (safety factor) using soil 

reinforcement with mattress cerucuk bambu by 2.0734 (Meet the Minimum 

Requirements). Where (SNI 8460-2017) requires the value of the SF (safety factor) 

minimum with the addition of a load which is equal to SF>1.5. Then the 

reinforcement of soil bearing capacity using a mattress cerucuk bambu is very 

influential on the reinforcement of soil bearing capacity. 

 

Keywords: Clay Soil, Reinforcement of Soil Bearing capacity, Mattress Cerucuk 

Bambu, a Safety Factor of SNI 8460-2017. 
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